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ABSTRAK 

 

MANAJEMEN KELAS YANG EFEKTIF UNTUK  

PEMBELAJARAN INOVATIF 

 

 

 

 

OLEH 

 

 

IRSA FEBRIYANA 

 

 

 

Pembelajaran inovatif adalah proses belajar yang memanfaatkan strategi kreatif, 

media variatif, dan interaksi aktif untuk membangun pengalaman belajar yang 

bermakna, sehingga diperlukan dalam pendidikan dasar guna meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. Namun, penerapan pembelajaran inovatif tidak terlepas 

dari peran manajemen kelas yang efektif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

penerapan manajemen kelas dalam mewujudkan pembelajaran inovatif di SD 

Negeri 1 Bumi Mas. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

pengumpulan data melalui wawancara, serta analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidik mampu menciptakan suasana belajar kondusif melalui penataan 

ruang kelas, pembukaan pembelajaran dengan doa dan apersepsi, penggunaan 

media pembelajaran variatif, penerapan strategi ice breaking, serta evaluasi 

beragam yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Penerapan manajemen 

kelas yang inovatif tidak hanya meningkatkan capaian akademik, tetapi juga 

memupuk semangat belajar, kreativitas, dan keterampilan sosial peserta didik. 

 

Kata Kunci: manajemen kelas, pembelajaran inovatif, kreativitas. 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVE CLASSROOM MANAGEMENT  

FOR INNOVATIVE LEARNING 

 

 

By 

 

 

IRSA FEBRIYANA 

 

 

Innovative learning was a learning process that used creative strategies, various 

media, and active interaction to build meaningful learning experiences, so it was 

needed in elementary education to increase student engagement. However, the 

implementation of innovative learning was inseparable from the role of effective 

classroom management. This study aimed to describe the implementation of 

classroom management in realizing innovative learning at SD Negeri 1 Bumi Mas. 

The study used a descriptive qualitative method, data were collected through 

interviews, and data were analyzed using data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the study showed that educators were able to 

create a conducive learning atmosphere through classroom arrangement, opening 

the lesson with prayer and apperception, the use of various learning media, the 

application of ice-breaking strategies, and various evaluations that encouraged 

active student participation. The implementation of innovative classroom 

management not only improved academic achievement, but also developed 

students’ learning motivation, creativity, and social skills. 

Keywords: classroom management, innovative learning, creativity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia telah mengadopsi berbagai unsur pembaruan dalam 

pembelajaran. Pembaruan tersebut hadir untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan serta menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.  Sejalan 

dengan pendapat Maru’ao (2020) menyebutkan bahwa inovasi pembelajaran 

muncul dari perubahan paradigma pembelajaran. Wenno (2020) 

mengungkapkan bahwa peduli terhadap kemajuan dalam bidang pendidikan 

merupakan kewajiban sebagai pendidik, salah satu kemajuan positif pada 

bidang pendidikan yaitu adanya pembelajaran inovatif.  

 

Pembelajaran inovatif menurut Akbar dkk. (2023), pembelajaran yang 

melibatkan penggunaan pendekatan baru, dan model dengan tujuan 

menciptakan pengalaman pembelajaran lebih efektif, relevan dan menarik 

bagi peserta didik. Sejalan dengan pendapat Lestari dan Kurnia (2023), 

pembelajaran inovatif merujuk pada pendekatan dan model yang memiliki 

pembaruan dalam mengoptimalkan proses belajar peserta didik dengan tujuan 

meningkatkan motivasi, pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam 

pembelajaran. Sedangkan menurut pendapat Susilawati (2020), pembelajaran 

inovatif bersifat baru dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajar yang lebih baik sesuai dengan potensi yang dimiliki 

peserta didik. 

 

Pembelajaran inovatif hadir sebagai solusi pembaruan dalam pembelajaran, 

sejalan dengan pendapat  Hasriadi (2022) pembelajaran inovatif dapat 

dijadikan peluang bagi peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri 

dengan tidak bergantung kepada pendidik. Menurut pendapat Syarifah 

(2019), proses pembelajaran yang diterapkan pendidik cenderung mengarah 

penguasaan hafalan konsep dan teori. 
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Namun pada kenyataanya pembelajaran inovatif belum sepunuhnya terwujud, 

hal ini sejalan dengan pendapat Ruslan Afendi (2023) mengungkapkan bahwa 

saat kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil ketika peserta didik aktif secara 

fisik, mental, dan sosial dan terdapat perubahan positif sebesar (75%) serta 

diketahui bahwa peserta didik cenderung lebih mudah bosan saat 

menggunakan metode pembelajaran ceramah, menyebabkan pendidik lebih 

mendominasi proses pembelajaran di dalam kelas. Sejalan dengan Yuliandri 

(2017), diketahui bahwa materi yang disampaikan pendidik di sekolah dasar 

masih menggunakan metode ceramah dimana pembelajaran masih berpusat 

kepada pendidik. Hal ini tentunya tidak mewujudkan adanya pembelajaran 

inovatif yang memegang prinsip pembelajaran berpusat kepada peserta didik.  

 

Sejalan dengan pendapat Sutranita (2022), bahwa sebagian besar kemampuan 

pendidik dalam memilih model pembelajaran yang tepat belum maksimal, 

faktor penyebab terjadinya kondisi tersebut salah satunya disebabkan 

pendidik yang cenderung menggunakan model pembelajaran yang tidak 

menyesuaikan dengan kondisi peserta didik. Menurut Harahap dkk. 2025) 

berpendapat bahwa dalam penerapan pembelajaran yang inovatif di sekolah 

dasar sering kali menghadapi tantangan, salah satunya seperti keterbatasan 

dalam mengembangkan kreativitas karena kurangnya pelatihan, kurangnya 

infrastruktur yang memadai, sehingga pelaksanaan pembelajaran inovatif 

belum mampu dilaksanakan secara sistematis. Sejalan dengan pendapat 

Irmayanti dkk. (2023), kendala seperti terbatasnya infrastruktur yang belum 

memadai di sekolah dan terbatasnya akses terhadap teknologi menghambat 

terjadinya inovasi dalam pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 yang dilaksanakan peneliti di SD Negeri 1 Bumi Mas yang 

beralamat di Jalan poros utama Bumi Mas, Dusun Bumiaji RT/15 RW/04 

Kelurahan Bumi Mas Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung, peneliti ikut serta dalam pembelajaran dan 

mewawancarai kepala sekolah SD Negeri 1 Bumi Mas yaitu ibu Rohana, 
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S.Pd, SD., serta tenaga pendidik di SD Negeri 1 Bumi Mas yaitu wali kelas 

VI ibu Gilda Kiyahupu, S.Pd dan wali kelas III ibu Oktaviani, S.Pd. 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah diperoleh bahwa 

pembelajaran inovatif belum sepenuhnya dapat terlaksana dalam setiap kelas, 

hal tersebut disebabkan oleh banyaknya faktor seperti keterbatasan sumber 

daya dalam hal fasilitas, alat dan teknologi dalam mendukung pembelajaran 

inovatif. Beliau juga menambahkan dalam mewujudkan pembelajaran 

inovatif, perlu adanya pelatihan dan pembiasaan diri yang mendalam bagi 

pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif.  

 

Menurut Anggreni dkk. (2023), berpendapat bahwa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran inovatif, pendidik tidak hanya berperan dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan, namun sebagai pendidik harus menerapkan 

manajemen kelas yang baik dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat Muis dkk. (2025) manajemen kelas yang efektif memiliki berbagai 

aspek pendukung dalam keberhasilan pembelajaran, dengan adanya 

pengelolaan ruang kelas, pengaturan waktu, dan juga interaksi yang terjalin 

antara peserta didik dan pendidik. 

 

Menurut pendapat Apriliah dkk. (2024), mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

manajemen kelas yang baik merupakan upaya penting dalam meningkatkan 

proses belajar mengajar di dalam kelas, manajemen kelas yang efektif 

berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat 

Nurmaya (2019), manajemen kelas didefinisikan sebagai salah satu 

keterampilan yang wajib dimiliki pendidik dalam memutuskan, memahami 

dan kemampuan bertindak dalam memperbaiki suasana pembelajaran di 

kelas. Manajemen kelas yang dilaksanakan oleh pendidik berperan penting 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Dalam meningkatkan kemampuan manajemen kelas yang dilakukan pendidik 

salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan mengikuti workshop dan 

seminar, serta mengikuti pelatihan manajemen kelas. Sejalan dengan 

pendapat (Anwar 2023) dalam penelitiannya menyatakan dengan mengikuti 
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pelatihan penelitian karya ilmiah yang dipublikasikan, pendidik dapat 

mengetahui model pembelajaran terbaru serta bertukar referensi pembelajaran 

dengan pendidik lainya.  

 

Berdasarkan dari penjabaran kondisi saat ini, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana manajemen kelas yang dimiliki pendidik dalam 

mewujudkan pembelajaran yang inovatif melalui implementasi pembelajaran yang 

diterapkan di SD Negeri 1 Bumi Mas. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Manajemen Kelas yang Efektif untuk Pembelajaran Inovatif”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

diperlukan fokus utama dalam penelitian ini dimaksudkan agar pembahasan 

pada topik penelitian ini dapat dijabarkan secara rinci dan tidak keluar ranah 

dari judul topik penelitian. Fokus penelitian ini adalah Manajemen Kelas 

yang Efektif untuk Pembelajaran Inovatif di SD Negeri 1 Bumi Mas. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian dan pertanyaan 

penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

manajemen kelas yang efektif untuk mewujudkan pembelajaran inovatif di 

sekolah dasar. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah bagaimana manajemen kelas yang efektif untuk mewujudkan 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini untuk memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Secara Teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber literatur 

mengenai manajemen kelas yang efektif untuk pembelajaran inovatif 

bagi pendidik di Sekolah Dasar. 
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2. Secara Praktis  

a. Bagi peserta didik  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber acuan untuk 

mengetahui pelaksanaan manajemen kelas efektif dalam 

pembelajaran inovatif sehingga bermanfaat bagi peserta didik di 

kehidupan yang akan datang. 

b. Bagi pendidik  

Penelitian ini dapat menjadi sumber masukan dan bahan refleksi 

tentang bagaimana pelaksanaan manajemen kelas yang efektif 

untuk pembelajaran  inovatif sebagai upaya memenuhi proses 

pembelajaran lebih terstruktur. 

c. Bagi kepala sekolah  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 

pengelola sekolah untuk memberikan program pendidikan lebih 

berkualitas. 

d. Bagi peneliti  

Penelitian ini menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai manajemen kelas yang efektif sehingga mengetahui 

bagaimana mewujudkan pembelajaran inovatif serta menambah 

wawasan mengenai kondisi lapangan yang sebenarnya. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Manajemen kelas merupakan serangkaian upaya yang dilakukan pendidik 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan terstruktur di 

dalam kelas. Manajemen kelas menjadi salah satu hal yang wajib 

diperhatikan sebelum memulai proses pembelajaran secara terstruktur. 

Pendidik mengakui pentingnya manajemen kelas diterapkan sebelum 

memulai proses pembelajaran, hal tersebut dilakukan untuk 

mengefisiensi waktu pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam 

manajemen kelas, ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu pengelolaan 

kelas dan pengelolaan peserta didik.  

2. Pembelajaran inovatif sering diartikan sebagai pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik. Pembelajaran inovatif dirancang dengan 
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pembaruan pembelajaran sebelumnya dengan tujuan untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan sendiri dengan potensi 

berbeda setiap peserta didik. Pembelajaran inovatif menerapkan konsep 

pembelajaran yang memecahkan permasalahan berdasarkan kondisi 

kelas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar Pembelajaran 

Menurut Regina (2020) Belajar merupakan segala proses yang 

melibatkan interaksi terhadap situasi sekitar individu dalam 

memperoleh sebuah pengalaman. Sejalan dengan pendapat Sudjana, 

(1989) belajar melibatkan berbagai proses didalamnya seperti melihat, 

mengamati serta memahami sesuatu. Belajar secara singkat diartikan 

sebagai proses perubahan kemampuan diri secara sadar yang dilakukan 

oleh individu untuk mengasah diri. Menurut (Sutaniah, 2021) 

tercapainya proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah 

laku peserta didik, seperti perubahan pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (psikomotor), serta nilai dan sikap (afektif). Pelaksanaan 

kegiatan belajar dilakukan bersamaan dengan pembelajaran.  

 

Pembelajaran memiliki artian yang sangat luas. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) pembelajaran memiliki makna sebuah proses 

makhluk hidup dalam belajar. Sejalan dengan pendapat Sudjana dalam 

Prastawati dan Mulyono (2023), bahwa salah satu keberhasilan suatu 

individu dalam pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada 

bagaimana pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Selaras 

dengan pendapat Sartika (2022), makna dari proses pembelajaran 

merupakan sebuah kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu 

tujuan pembelajaran, tujuan tersebut mampu untuk dicapai apabila 

peserta didik berusaha secara aktif dalam proses pembelajaran. Dapat 

diartikan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk dapat memberikan materi pelajaran dan peserta didik 

menerima pembelajaran secara sistematik serta saling berpengaruh 
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dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Standar Pembelajaran 

Standar pembelajaran merupakan kriteria atau acuan yang digunakan 

untuk menentukan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran di suatu 

lembaga pendidikan. Standar ini berfungsi sebagai pedoman bagi 

pendidik, peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Sejalan dengan pendapat Munawir dan Subandi (2022) 

Standar pendidikan merupakan ketentuan dalam pembelajaran yang 

telah ditetapkan secara resmi terkait sistematika, petunjuk atau definisi 

tertentu. Berdasarkan pendapat Sakdiah dan Syahrani (2022), Standar 

nasional pendidikan merupakan sebuah kriteria minimal mengenai 

aspek yang relevan dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional yang 

wajib dipenuhi oleh satuan pendidikan.  

 

Kebijakan mengenai Standar Nasional Pendidikan terdapat dalam 

Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Peraturan ini merupakan 

penjabaran berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Dan dengan adanya pemberlakuan kurikulum 

2013, kebijakan tersebut berubah menjadi Peraturan Pemerintah No. 32 

tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 19  Tahun 

2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan. Dalam Peraturan 

Pemerintah No.19 Tahun 2005 bab 1 ayat 1 menyebutkan bahwa 

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Sejalan dengan pendapat Ulum (2020), menyebutkan 

Standar Nasional Pendidikan memiliki fungsi dasar sebagai 

perencanaan dan pengawasan pendidikan dalam upaya mewujudkan 

pendidikan nasional yang bermutu, Dalam konteks tersebut Standar 

Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana dan berkelanjutan 

mengacu kepada tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan 

global. 
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Dalam membentuk tercapainya Standar Nasional Pendidikan dibentuk 

Badan Standar Nasional Pendidikan atau (BNSP). Mengenai Standar 

Nasional Pendidikan telat ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 

19 tahun 2005 meliputi. 

1. Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi sebuah 

kemampuan lulusan yang terdiri dari cakupan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik.  

2. Standar isi mencakup ruang lingkup dalam materi dan tingkat 

kompetensi. Kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, 

kompetensi mata pelajaran dan silabus yang wajib dipenuhi 

oleh peserta didik pada masing-masing jenjang pendidikan 

tertentu. 

3. Standar proses berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

dalam satuan pendidikan tertentu untuk memenuhi standar 

kompetensi kelulusan. 

4. Standar pendidik mencakup kriteria pendidik dan kelayakan 

fisik dan mental serta pendidikan dalam jabatan. 

5. Standar sarana mencakup kriteria minimal terkait 

infrastruktur yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 

6. Standar pengelolaan berkaitan dengan perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan agar 

penyelenggaraan pendidikan berjalan secara efisien. 

7. Standar pembiayaan merupakan komponen yang berisikan 

biaya operasional satuan pendidikan yang berlaku dalam 

kurun waktu satu tahun. 

8. Standar penilaian pendidikan berkaitan mengenai 

mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik. 

 

3. Unsur-unsur Pembelajaran 

Unsur-unsur pembelajaran dapat diartikan sebagai komponen penyusun 

yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sejalan dengan pendapat 

Hamalik dalam Mahananingtyas (2018), mengemukakan pembelajaran 

merupakan serangkaian kombinasi yang tersusun atas unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

terhubung dan berpengaruh untuk mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Parwati dalam Mardicko (2022), 

mengungkapkan beberapa unsur-unsur dalam sebuah pembelajaran 

mencakup lingkungan fisik, penyajian oleh pendidik, konten berisikan 

materi pembelajaran, proses dalam pembelajaran dan produk-produk 
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pembelajaran. Parwati dkk (2019) juga menambahkan bahwa terdapat 

unsur pembelajaran bersifat dinamis, yang merajuk kepada dinamika 

peserta didik dalam belajar yang ditinjau berdasarkan ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor.  

 

Berdasarkan pendapat Rusman dalam Mardicko (2022) mengemukakan 

beberapa komponen dalam pembelajaran untuk mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran meliputi:  

1. Tujuan pembelajaran yang diklasifikasi menjadi tujuan 

pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan 

pembelajaran umum meliputi (KI) dan kompetensi dasar 

(KD). Sedangkan tujuan pembelajaran khusus berupa 

indikator pembelajaran. 

2. Sumber belajar memiliki artian segala sesuatu berupa benda 

atau bentuk lain yang dapat digunakan dalam menunjang 

proses belajar. Misalnya buku, surat kabar, digital konten dan 

sumber lainya. 

3. Strategi pembelajaran merupakan sebuah cara atau upaya 

pendidik dalam menyampaikan sebuah materi pelajaran pada 

saat proses mengajar. 

4. Media pembelajaran berupa software dan hardware untuk 

membantu proses interaksi yang terjalin antara pendidik dan 

peserta didik dalam penggunaan metode pembelajaran 

pendidik. 

5. Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah indikator akhir 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran serta penilaian akhir 

proses pelaksanaan pembelajaran secara menyeluruh. 

 

B. Pembelajaran Inovatif 

1. Pengertian Pembelajaran Inovatif 

Pembelajaran memiliki arti sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan berulang dalam memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, serta segala nilai positif dengan cara memanfaatkan 

berbagai sumber pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Surya dalam Istiqlal (2017), mengungkapkan 

pembelajaran diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk mendapatkan suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
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merupakan sebuah proses menuntut ilmu yang melibatkan interaksi 

aktif antara pendidik dan peserta didik dengan tujuan untuk mengasah 

kemampuan berfikir peserta didik, menstimulasi kemampuan berpikir 

kritis, serta menunjang penguasaan materi pelajaran. 

 

Secara etimologis inovatif memiliki makna upaya seseorang dengan 

cara melakukan stimulan untuk menghasilkan produk baru untuk 

lingkungan sekitar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Purwadhi 

(2019), pembelajaran inovatif memiliki artian pembelajaran yang 

dikemas oleh pendidik, atau instruktur, yang merupakan wujud gagasan 

atau teknik yang memiliki pandangan baru, dengan tujuan agar mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan kemajuan dalam proses 

dan hasil belajar. Dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa 

pembelajaran inovatif merupakan kumpulan ide dan gagasan yang 

diciptakan secara terbaru dan berguna untuk jangka panjang. 

 

Pembelajaran inovatif hadir sebagai pembaruan program pembelajaran 

terdahulu, dimana pembelajaran inovatif berfokus pada upaya mencari 

pemecahan suatu masalah yang terjadi berdasarkan kondisi masing-

masing kelas. Ismail dalam Purwadhi (2019) berpendapat bahwa 

pembelajaran inovatif memberikan stimulasi dalam perkembangan 

kemajuan berfikir peserta didik untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi dengan tepat, pembelajaran inovatif juga 

membantu peserta didik dalam berpikir kritis dalam menghadapi 

masalah. Pembelajaran inovatif memiliki peranan yang besar terhadap 

usaha peningkatan mutu secara menyeluruh. Pembelajaran inovatif 

sangat cocok diterapkan diera abad 21, karena pendekatan pembelajaran 

inovatif mempersiapkan peserta didik dengan kemampuan yang relevan 

menyesuaikan perkembangan zaman.  

 

2. Model Pembelajaran Inovatif 

Model memiliki cakupan makna yang cukup luas, model dapat disebut 

representasi yang menjelaskan suatu objek. Model juga diartikan 
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sebagai rencana terprogram yang mencakup langkah-langkah sistematis 

untuk di implementasikan dalam suatu kegiatan tertentu. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Asyafah (2019), yang mengartikan istilah 

model mengacu kepada pola dari sesuatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan. Dapat diartikan secara singkat model memiliki makna 

sebuah rencana yang tersusun secara terperinci yang berisi konsep 

saling berkaitan.  

 

Dalam sebuah konteks pendidikan model pembelajaran memiliki makna 

sebagai bagian dalam pendekatan pembelajaran yang berisi segala 

aspek kegiatan belajar mengajar secara terstruktur dan terarah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Mirdad dan Pd (2020), yang berpendapat 

model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pola yang digunakan 

untuk merancang kurikulum, mengorganisir materi, dan memberikan 

panduan bagi pendidik di dalam kelas. Model pembelajaran diterapkan 

di dalam kelas memiliki tujuan untuk memberikan kemudahan pendidik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran serta meningkatkan peserta didik 

dalam berpikir kritis dengan penyampaian materi yang mudah dipahami 

oleh peserta didik. Salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan penerapan model pembelajaran 

inovatif. 

 

Beberapa penggunaan model pembelajaran inovatif yang kerap 

digunakan pendidik pada abad 21 yaitu:  

1) Problem-Based Learning (PBL) 

Seibert dalam Carmelia dkk. (2023), mengungkapkan bahwa 

problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan prinsip konstruktivis 

untuk mendorong penerapan kemampuan terdahulu. Model 

pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada keterampilan pemecah 

masalah, justru membangun pemahaman peserta didik terkait aspek 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang sedang 

dihadapi. Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning 
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atau PBL) adalah suatu metode pembelajaran yang terstruktur 

untuk membantu peserta didik dalam proses belajar. Langkah awal 

dalam pembelajaran (Problem-Based Learning atau PBL) yaitu 

sebuah identifikasi masalah, di mana peserta didik dihadapkan pada 

sebuah kasus yang kompleks serta memerlukan penyelesaian. 

Setelah itu, peserta didik dibagi dalam kelompok kecil untuk 

bekerja sama dalam menganalisis masalah dan mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. Rangkaian proses pembelajaran ini 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik, dimana peserta didik 

secara mandiri mampu mencari informasi, menganalisis, dan 

mengembangkan solusi.  

 

2) Project-Based Learning (PJBL) 

Project based learning (PJBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran dengan fokus pemberian proyek atau tugas kepada 

peserta didik. Peserta didik terlibat langsung dalam proyek atau 

tugas yang memerlukan pemecahan masalah, kerjasama, dan 

penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. Pendekatan pada 

pembelajaran  ini memungkinkan peserta didik untuk belajar 

melalui pengalaman secara langsung dan berpartisipasi dalam 

aktivitas yang merefleksikan situasi di dunia nyata. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Susanti (2023), pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek tidak hanya belajar mengenai suatu konsep, namun 

terlibat langsung dalam aktivitas praktis yang memberikan sebuah 

pemahaman secara dalam dan membangun keterampilan serta 

bagaimana implementasi dalam kehidupan nyata. Implementasi 

pembelajaran PJBL terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

mengidentifikasi masalah atau proyek yang akan dikerjakan, 

setelah itu peserta didik dituntut untuk mampu merencanakan 

proyek dengan menetapkan tujuan dan langkah-langkah yang akan 

diambil selanjutnya, kemudian mengevaluasi proyek untuk menilai 

hasil dan proses pembelajaran.  
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3) Blended Learning 

Menurut pendapat Hijriyani dan Saprialman (2021), 

mengungkapkan model pembelajaran blended learning merupakan 

sebuah penggabungan pendekatan dari dua metode yaitu metode 

luring (tatap muka) dan metode daring (secara online). Pendekatan 

pembelajaran blended learning memiliki manfaat dalam 

meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Selaras dengan 

pendapat Yulianti dalam Jurnal dkk. (2024), berpendapat bahwa 

dalam Langkah langkah yang umum diterapkan dalam 

pembelajaran blended learning meliputi perencanaan, 

implementasi, evaluasi, dan penyesuaian. Perencanaan dilakukan 

untuk menentukan pembelajaran secara online maupun offline serta 

penentuan materi yang menyesuaikan dengan kondisi tersebut, 

selanjutnya pada tahap implementasi dilakukan dengan 

menyesuaikan rencana pembelajaran yang telah disusun, pada 

tahap evaluasi menjadi langkah krusial untuk menilai efektivitas 

pembelajaran dari segi pemahaman materi maupun penggunaan 

teknologi, Tahap terakhir yaitu penyesuaian dilakukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran berdasarkan 

hasil evaluasi yang telah dilakukan. 

 

4) Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Cooperative learning diartikan sebagai pada model pembelajaran 

yang memberikan fokus kepada untuk mampu bekerja bersama 

dalam satuan kelompok kecil yang bertujuan untuk membantu satu 

sama lain dalam mempelajari konten akademik. Model 

pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk saling bekerja 

sama, berbagi pengetahuan dan saling membantu dalam memahami 

materi pelajaran. Implementasinya pembelajaran kooperatif 

memiliki tahapan sebagai pembentukan kelompok belajar yang 

beragam, interaksi yang terjalin antar anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas, kerja sama yang terjalin dalam ruang lingkup 
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kelompok, serta evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan 

kolaborasi di masa yang akan datang.  

 

5) Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative Learning) 

Collaborative learning merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas kelompok kecil di mana peserta didik 

saling berbagi pengetahuan dan keahlian satu sama lain. Menurut 

pendapat Wahyuni dalam Yusawinur (2024) Pendekatan 

pembelajaran ini menekankan kerjasama antar peserta didik, saling 

memberikan dukungan, dan saling belajar satu sama lain. Dalam 

pembelajaran kolaboratif, setiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab aktif dalam proses pembelajaran, sesama rekan 

kelompok berbagi pengetahuan merupakan hal yang wajib 

dilakukan, serta berpartisipasi dalam diskusi untuk mencapai 

pemahaman yang lebih baik. Langkah-langkah yang dilakukan 

pada pembelajaran kolaboratif ini membentuk anggota kelompok 

secara adil, pemberian tugas sesuai dengan materi pelajaran, 

pendampingan langsung oleh pendidik untuk agar memastikan 

kelancaran kerja kelompok. 

 

3. Indikator Pembelajaran Inovatif 

Menurut Miftah dan Syamsurijal (2024) Indikator dalam sebuah 

pembelajaran merupakan pengembangan sistem gagasan dan ide, 

pengembangan sistem sosial dalam aktivitas belajar, serta penciptaan 

sistem lingkungan pendidikan yang sinergis antar unsur lembaga 

pendidikan. Sejalan dengan pendapat Supriyadi, A. (2020) indikator 

merupakan kriteria yang digunakan untuk menilai proses pembelajaran 

serta pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, 

indikator dapat mencakup berbagai aspek, seperti keterlibatan peserta 

didik, penggunaan metode pengajaran yang inovatif, dan hasil belajar 

yang diperoleh. 
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Salah satu indikator pembelajaran inovatif yaitu keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran seperti dalam partisipasi aktif peserta 

didik, yang mencakup diskusi, kolaborasi, dan interaksi dengan materi. 

Sejalan dengan pendapat Kasi (2022), partisipasi dan keterlibatan di 

dalam kelas memungkinkan peserta didik untuk memiliki pengalaman 

langsung, merasa lebih terlibat, dan melihat relevansi materi dalam 

konteks kehidupan mereka sendiri. Melalui partisipasi aktif, peserta 

didik berkesempatan untuk menjelajahi konsep dan ide-ide secara lebih 

mendalam. 

 

Penggunaan teknologi menjadi salah satu aspek dalam meningkatkan 

pengalaman belajar peserta didik, sejalan dengan pendapat Azhar dkk. 

(2023), penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi aspek 

fundamental dalam merespons perkembangan zaman, dalam konteks 

pembelajaran integrasi teknologi bukan hanya dianggap sebagai 

inovasi, tetapi juga suatu keharusan untuk memperluas cakupan dan 

meningkatkan efektivitas pendidikan. Menurut Mahyudi (2023), 

penggunaan teknologi menjadi solusi terbaik untuk membantu 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. Teknologi yang digunakan 

sebagai media, alat evaluasi, dan sumber dalam pembelajaran menjadi 

inovasi dalam bidang pendidikan. 

 

Penggunaan sumber belajar beragam dapat mewujudkan pembelajaran 

inovatif dengan menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

memotivasi. Sejalan dengan Salahuddin (2022), berpendapat sumber 

belajar beragam menjadi alternatif pemecahan permasalahan 

pembelajaran yang dihadapi pendidik sebagai pelaku perbaikan 

pembelajaran, dengan sumber belajar beragam diharapkan materi pokok 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan lengkap sehingga pendidik 

dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, efektif dan 

efisien serta meningkatkan  aktivitas belajar peserta didik.  
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Selain indikator tersebut terdapat teori pembelajaran inovatif dengan 

pendekatan yang mendasari praktik pembelajaran. Teori-teori ini 

memberikan kerangka kerja yang membantu pendidik merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pengalaman belajar yang lebih baik. 

Kaharuddin (2020) mengungkapkan bahwa terdapat tiga teori yang 

menjadi pondasi dasar pada pembelajaran inovatif diantaranya:  

 

Teori kognitif yang dikemukakan pertama oleh Jean Piaget tahun-1920 

bahwa perkembangan kognitif anak terjadi melalui empat tahap yaitu 

sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan operasional 

formal. Pada tahapan tersebut mencerminkan bagaimana cara anak 

memahami dan berinteraksi dengan dunia, dengan kecerdasan yang 

berkembang seiring pertumbuhan. Teori kognitif cenderung 

mengandalkan pikiran dan konsep dasar individu, teori ini berfokus 

pada pemahaman peserta didik dengan teknik pengorganisasian 

informasi dan penggunaan alat bantu visual. 

 

Teori humanistik yang dicetuskan pada tahun 1940 oleh para tokoh 

penting Abraham Maslow dan Carl Rogers. Teori humanistik adalah 

pendekatan yang menekankan pentingnya pengalaman individu, 

pertumbuhan pribadi dan pengalaman manusia dalam proses 

pembelajaran. Teori ini berfokus pada aspek emosional dan sosial dari 

belajar, dan pengaruh lingkungan terhadap motivasi dan keterlibatan 

peserta didik. Teori gestalt berasal dari aliran psikologi Gestalt 

dikembangkan pada awal abad ke-20 yang berfokus pada pendekatan 

psikologi yang menekankan pentingnya memahami keseluruhan 

pengalaman dan konteks dalam proses belajar.  

 

Penulis dalam penelitian ini mengacu pada teori belajar humanistik Carl 

Rogers (1940) yang menekankan bahwa pandangan positif tehadap 

manusia, potensi pertumbuhan individu, serta pendekatan pembelajaran 

yang berpusat kepada peserta didik merupakan faktor pendukung 

keberhasilan pembelajaran. Proses belajar terjadi karena adanya 
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stimulus dan komunikasi yang terjalin secara dua arah oleh individu, 

oleh karena itu memahami kebutuhan diri sendiri serta mampu 

membangun komunikasi kepeda orang lain merupakan faktor utama 

dalam keberhasilan pembelajaran.  

 

C. Manajemen Kelas 

1. Pengertian Manajemen Kelas 

Manajemen adalah sebuah proses yang dapat diartikan secara luas, 

manajemen juga diartikan sebagai sebuah proses dalam mengelola, 

merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasikan untuk mencapai 

sebuah tujuan dan target yang telah ditentukan dengan lebih efisien dan 

terstruktur. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Terry (1977), 

mengungkapkan bahwa manajemen mengacu kepada serangkaian 

proses yang dimulai dengan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, hingga pengawasan terhadap kemajuan usaha anggota 

organisasi dan sumber daya yang digunakan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) manajemen adalah sebuah proses dalam mengatur, 

merencanakan, dan mengelola sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sebuah sasaran secara tepat waktu.  

 

Koontz dan Weihrich (2012) mengungkapkan Management is the 

process of designing and maintaining an environmentin which 

individuals, working together in groups, efficiently accomplish selected 

aims. (Manajemen adalah proses merancang dan menjaga lingkungan di 

mana individu, bekerja bersama dalam kelompok, mencapai tujuan 

yang dipilih secara efisien). Pendapat lain juga dikemukakan oleh 

Hasibuan dalam Darim (2020), yang mengatakan manajemen sebagai 

ilmu dan seni mengatur sebuah proses dalam pemanfaatan sumber daya 

manusia serta sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 

mencapai satu tujuan bersama.  
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Pengelolaan manajemen terbagi dalam banyak bidang, salah satunya 

pada bidang pendidikan. Manajemen bidang pendidikan mengacu pada 

sistematika pengelolaan manajemen kelas yang dilakukan oleh 

pendidik, dimana manajemen kelas menjadi salah satu faktor penting 

yang harus dipikirkan sebelum memulai pembelajaran di dalam kelas. 

Bagi Sebagian pendidik pengelolaan manajemen kelas terkadang sering 

dikesampingkan, hal ini dibuktikan dengan hasil survei karakter, 

Mantan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Mendikbud Ristek) Nadiem Anwar Makarim tahun 2022 dalam survei 

karakter mencatat bahwa ada berbagai macam kendala banyak yang 

harus diperbaiki dalam bidang pendidikan salah satu yang wajib 

menjadi fokus perbaikan yaitu manajemen kelas. 

 

Manajemen kelas merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh 

pendidik secara sadar untuk mengatur segala kegiatan belajar mengajar 

agar dapat berjalan secara sistematis dan terstruktur. Sejalan dengan 

pendapat Arikunto dalam Oci (2019), mengungkapkan bahwa pendidik 

adalah manajer dalam lingkungan belajar, pendidik memiliki hak dan 

tanggung jawab dalam kegiatan penyusunan proses belajar, 

merencanakan serta mengarahkan segala aktivitas peserta didik. Oleh 

karena itu manajemen kelas merupakan tanggung jawab utama dari 

seorang pendidik dalam mengelola segala hal yang terjadi dalam 

kegiatan belajar. 

 

Penulis dalam penelitian ini bersandar pada teori perilaku dalam 

manajemen kelas Watson J. B, (1913). Watson mengungkapkan bahwa 

perilaku yang dapat diamati dan diukur, serta bagaimana perilaku 

tersebut dipelajari dan dimodifikasi melalui interaksi dengan 

lingkungan. Dalam konteks manajemen kelas teori ini dapat digunakan 

dengan sistem penghargaan untuk mendorong perilaku baik serta 

menerapkan konsekuensi untuk perilaku yang tidak diinginkan.  
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2. Komponen dalam Manajemen Kelas 

Pengertian komponen secara umum yaitu bagian-bagian yang saling 

terkait satu-sama lain dan berkontribusi untuk membentuk sesuatu yang 

lebih besar atau lengkap. Dalam konteks pendidikan komponen 

manajemen kelas diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh pendidik untuk membangun suasana kondisi yang kondusif agar 

proses belajar mengajar di kelas dapat berlangsung dengan efektif dan 

efisien. Asmara dan Nindianti (2019), berpendapat bahwa komponen-

komponen dalam manajemen kelas dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori. Pertama, terdapat komponen manajemen kelas yang 

berhubungan langsung dengan peserta didik. Kedua, manajemen kelas 

yang tidak melibatkan peserta didik, yang mencakup aspek-aspek 

seperti alat peraga, ruang kelas, dan lingkungan belajar. 

 

Dari hasil klasifikasi tersebut dapat digaris bawahi bahwa komponen 

dalam manajemen kelas yang terhubung langsung dengan peserta didik 

mencakup: 

1) Komunikasi dua arah yaitu  Komunikasi yang baik  terjalin 

secara langsung antara pendidik dan peserta didik  

merupakan bentuk pengembangan interaksi yang terjalin 

antara pendidik dan peserta didik. Komunikasi tersebut 

memberikan dampak positif, pendidik menjadi lebih 

memahami karakter peserta didik melalui interaksi 

langsung, sedangkan peserta didik menjadi lebih percaya 

diri karena dukungan  positif dari pendidik. 

2) Identifikasi perilaku merupakan salah satu tindakan yang 

dapat dilakukan ketika menyiapkan manajemen kelas yaitu 

dengan mengidentifikasi perilaku peserta didik. Identifikasi 

perilaku pada peserta didik dilakukan bertujuan untuk dapat 

menemukan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik. Identifikasi 

perilaku dilakukan juga untuk menanggulangi terjadinya 

perilaku yang tidak diinginkan.  

3) Sudah menjadi kewajiban bagi seorang pendidik untuk 

menjadi contoh yang dapat ditiru dalam segala aspek, 

termasuk mengajarkan interaksi sosial di lingkungan sekitar. 

Seringkali kita temukan peserta didik yang menjadikan 

pendidik sebagai panutan dalam melakukan aktivitas sosial. 

Oleh karena itu pendidik tidak boleh menghilangkan 

kesempatan tersebut, pendidik dapat memberikan contoh 
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interaksi sosial yang positif melalui kerja kelompok dan 

diskusi. Diskusi yang melibatkan interaksi antara teman 

satu sama lain akan menstimulasi rasa kekerabatan dan 

tanggung jawab peserta didik.  

 

Dari hasil klasifikasi tersebut dapat di garis bawahi bahwa komponen 

dalam manajemen kelas yang tidak terhubung langsung dengan peserta 

didik mencakup: 

1) Ruang kelas menjadi salah satu contoh manajemen kelas 

yang tidak terhubung langsung dengan peserta didik. 

Pengaturan ruang kelas menjadi salah satu komponen dalam 

manajemen kelas yang wajib diperhatikan. Pengaturan 

ruang kelas termasuk dalam penataan infrastruktur seperti 

meja, kursi, papan tulis, pojok baca, lemari dan lain 

sebagainya. Penataan ruang kelas harus dilakukan sebelum 

memulai proses pembelajaran atau dapat dilakukan setelah 

selesai proses pembelajaran, hal ini bertujuan agar tidak 

mengganggu dan menyita waktu pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Apabila ruang kelas memiliki 

infrastruktur yang tertata maka akan berdampak pada 

kondisi kelas yang nyaman.  

2) Perencanaan pembelajaran menjadi salah satu faktor 

pendukung suksesnya materi pelajaran yang disampaikan 

pendidik. Pada saat proses penyusunan rencana pelaksanaan  

pembelajaran tentunya seorang pendidik 

mempertimbangkan dari aspek kebutuhan, minat dan 

kemampuan peserta didik. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran disusun semenarik mungkin agar tidak terasa 

membosankan bagi peserta didik.  

3) Pada hakikatnya memberikan aturan dan peraturan tertentu 

kepada peserta didik merupakan salah satu tindakan disiplin 

diri. Namun pembuatan peraturan harus memperhatikan 

manfaat dari aturan tersebut. Penetapan aturan yang jelas 

dan prosedur yang harus diikuti oleh peserta didik 

memberikan manfaat jangka panjang kepada peserta didik. 

Dengan adanya peraturan yang berlaku sejak dini akan 

membentuk karakter yang bertanggung jawab serta 

membentuk pribadi yang disiplin.  

 

Eksistensi komponen dalam manajemen kelas memberikan pandangan 

yang jelas tentang bagaimana seharusnya seorang pendidik mengelola 

manajemen kelas. Berdasarkan penjelasan terkait komponen dalam 

manajemen kelas memiliki peranan penting dalam memberikan 

pembelajaran yang terstruktur. Komponen pembelajaran terbagi dalam 
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beberapa bagian yaitu yang pertama komponen pengelolaan kelas yang 

berhubungan langsung dengan peserta didik serta komponen yang tidak 

terhubung langsung dengan peserta didik. 

 

D. Manajemen Kelas yang Efektif 

1. Pengertian Manajemen Kelas yang Efektif 

Upaya seorang pendidik dalam mengelola kelas untuk menciptakan 

suasana kelas yang kondusif, meningkatkan partisipasi peserta didik di 

dalam kelas, serta mendorong peserta didik untuk untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran merupakan sebuah pengimplementasian 

dalam manajemen kelas yang efektif. Damung, G (2019) 

mengungkapkan manajemen kelas yang baik salah satunya ditunjukkan 

dari adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik serta 

terbentuknya motivasi peserta didik untuk selalu aktif di kelas. 

 

Menurut Suhardan dkk dalam Lubis dkk. (2024), manajemen kelas 

yaitu berbagai usaha yang digunakan untuk mewujudkan suasana 

belajar yang efektif dan menyenangkan, serta dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. 

Implementasi penerapan manajemen kelas harus menyesuaikan dengan 

segala kondisi yang berlaku di sekolah, hal ini dilakukan untuk 

mencapai penerapan manajemen kelas yang efektif sesuai dengan 

kebutuhan.  

 

Sejalan dengan Arikunto dalam Salmiah dkk. (2021), mengungkapkan 

bahwa manajemen yang efektif yaitu bentuk usaha sebagai seorang 

pendidik yang dilakukan untuk mencapai kondisi optimal, sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat terlaksana sesuai harapan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Carolyn dkk. dalam Purnawan dkk. (2018), 

manajemen kelas efektif merupakan proses mengorganisir dan 

mengkoordinir usaha-usaha peserta didik untuk menyelesaikan tujuan 

pendidikan termasuk pengaturan lingkungan fisik, rutinitas, dan 

prosedur pembelajaran. 
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Salah satu indikator penting dalam terciptanya manajemen kelas yang 

efektif adalah partisipasi peserta didik yang aktif dalam proses 

pembelajaran dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Implementasi manajemen kelas yang efektif memberikan manfaat bagi 

pendidik untuk mengoptimalkan waktu pembelajaran, serta 

memberikan manfaat penting dalam peningkatan pemahaman konsep, 

pengembangan keterampilan sosial, serta pengembangan kepribadian 

peserta didik. 

 

2. Konsep Manajemen Kelas 

Pendidik merupakan seorang pengelola di dalam kelas, kemampuan 

seorang pendidik dalam mengelola kelas pada saat pembelajaran 

menjadi kunci suksesnya sebuah lingkungan belajar. Pendidik dituntut 

untuk selalu mampu menyesuaikan pembelajaran di dalam kelas, 

konsep manajemen kelas yang baik menjadi kunci keberhasilan pada 

pembelajaran. 

 

Menurut Khofifah (2020), berpendapat bahwa kinerja mengajar 

pendidik adalah suatu pencapaian dari hasil kerja yang menunjukkan 

kemampuan pendidik sebagai seorang pendidik, dimana kemampuan  

tersebut salah satunya dibuktikan dengan pendidik mampu mengelola 

proses kegiatan belajar mengajar secara optimal, mulai dari peningkatan 

kualitas pembelajaran, kinerja mengajar pendidik juga dapat 

dipengaruhi dari gaya kepemimpinan dan iklim organisasi.   

 

Dalam implementasi manajemen kelas secara efektif untuk 

menciptakan pembelajaran yang inovatif, pendidik harus bervariasi 

dalam meningkatkan manajemen kelas. Pendidik merupakan seorang 

panutan bagi peserta didik, oleh karena itu pendidik harus selalu siap 

oleh segala kewajiban baik dari segi manajemen maupun persiapan 

bahan ajar. Menurut Rosandi (2023), prosedur manajemen kelas dibagi 

menjadi dua kategori. Pertama, prosedur manajemen kelas yang bersifat 

preventif, yang meliputi peningkatan kesadaran diri sebagai pengajar, 
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peningkatan kesadaran peserta didik, bersikap jujur dan tulus, 

mengenali serta menemukan alternatif pengetahuan dalam manajemen 

kelas, serta menyusun kontrak sosial. Kedua, prosedur pengelolaan 

kelas yang bersifat kuratif, yang mencakup identifikasi masalah, 

analisis masalah, penilaian terhadap alternatif pemecahan masalah, 

pelaksanaan salah satu alternatif solusi, serta pemantauan dan umpan 

balik terhadap hasil pelaksanaan solusi yang dipilih. 

 

Salah satu cara mengkonsep manajemen kelas yaitu dengan penataan 

ruang kelas, memiliki lingkungan kelas yang nyaman membantu dalam 

meningkatkan suasana pembelajaran sehingga memungkinkan 

terjadinya interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik. Terdapat 

beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam menata lingkungan 

fisik kelas menurut pendapat Loisell dalam Al-Kansa dkk. (2023), 

yaitu:  

1) Visibility (Keleluasaan Pandangan) barang-barang di dalam 

kelas dimaksudkan agar tidak mengganggu pandangan 

peserta didik, hal ini memiliki artian agar peserta didik dapat 

secara leluasa memandang pendidik, atau melihat objek atau 

kegiatan yang sedang berlangsung. Begitu pula dengan 

pendidik harus dapat memandang semua peserta didik secara 

jelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  

2) Accessibility (mudah dicapai) Penataan ruang harus dapat 

memudahkan peserta didik untuk meraih barang-barang  yang 

dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung hal ini 

bertujuan agar peserta didik tidak membuang-buang waktu 

pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu 

jarak antar tempat duduk juga menjadi fokus perhatian, 

karena jarak antar tempat duduk peserta didik harus cukup 

untuk dilalui oleh peserta didik yang lain sehingga tidak 

mengganggu pada saat proses belajar.  

3) Fleksibilitas (Keluwesan) Barang-barang di dalam kelas 

hendaknya disesuaikan dengan penggunaan misalnya mudah 

dipindahkan agar menyesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran.  

4) Kenyamanan. Sudah semestinya ruangan kelas tempat belajar 

memiliki kenyamanan bagi seluruh penghuni kelas. 

Menciptakan ruangan kelas yang nyaman menjadi tanggung 

jawab bersama penghuni kelas. Oleh karena itu, ruangan 

kelas hendaknya dikelola sedemikian rupa sehingga 

menciptakan taman belajar yang nyaman dan menyenangkan.  
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5) Keindahan, ruangan kelas yang indah dan menyenangkan 

dapat berpengaruh positif pada sikap dan tingkah laku anak 

didik terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

3. Urgensi Manajemen Kelas Efektif 

David Allen dalam bukunya  berjudul “Getting Things Done” 

menjelaskan bahwa urgensi sebagai faktor yang mempengaruhi 

bagaimana kita mengelola waktu dan prioritas. Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) urgensi merupakan sebuah 

keharusan yang mendesak. Salmiah dkk. (2021), berpendapat bahwa 

urgensitas menjadi salah satu kunci sukses pelaksanaan pendidikan. 

 

Zamroni dalam Asmara dan Nindianti (2019), menjelaskan urgensi 

manajemen kelas yaitu dapat dilihat dari berbagai aspek dalam 

pendidikan dan proses belajar mengajar yaitu;  

1) Kegiatan manajemen yang mencakup tahap pemeliharaan 

kondisi ruangan belajar secara maksimal guna 

terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang inovatif dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

2) Manajemen kelas yang baik diawali dengan penerapan tahap 

pengorganisasian kelas, memiliki tata tertib aturan tempat 

duduk, peraturan alat-alat pelajaran, pemeliharaan alat 

penunjang kebersihan ruang kelas, memiliki fasilitas 

penunjang proses pembelajaran.  

3) Pengelolaan yang terstruktur dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran hal tersebut juga menjadi cerminan dari pola 

tingkah laku pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di 

dalam kelas. 

 

Dari rangkaian penjelasan dapat ditarik kesimpulan bahwasanya urgensi 

dari manajemen kelas efektif sebagai upaya dalam mewujudkan 

pembelajaran inovatif dilakukan dengan membentuk kondisi 

pembelajaran secara kondusif sehingga berdampak pada peserta didik 

yang memiliki rasa nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Serta pentingnya peran pendidik dalam melakukan pengorganisasian 

kelas sebelum memulai pembelajaran, agar waktu pembelajaran 

menjadi lebih efisien. Kegiatan pengorganisasian kelas dilakukan dalam 

bentuk mengatur tempat duduk peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran, menerapkan jadwal piket rutin, mempersiapkan alat dan 
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bahan ajar sebelum kelas dimulai, serta persiapan paling terakhir 

penentuan alternatif pemecahan masalah apabila peserta didik 

mengalami kendala saat proses proses pembelajaran di kelas 

berlangsung. 

 

E. Implementasi Manajemen Kelas yang Efektif di Sekolah Dasar 

Manajemen kelas membantu pendidik dalam proses pengelolaan kelas 

dengan lebih terstruktur menyesuaikan kebutuhan dan kegunaan masing-

masing kelas. Pada manajemen pengelolaan kelas apabila diterapkan dalam 

pembelajaran sehari-hari akan membantu mencapai target pembelajaran, 

karena kondisi kelas akan lebih kondusif serta pembelajaran akan lebih 

efisien. Pendapat tersebut sejalan dengan Popham dalam Doolittle (2002), 

yang mendefinisikan manajemen kelas sebagai serangkaian tindakan yang 

dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

produktif. 

 

Menurut Nugraha (2018), mengemukakan bahwa strategi manajemen kelas 

yang baik harus melibatkan penggunaan berbagai model pembelajaran yang 

bervariasi, penggunaan model pembelajaran yang bervariasi akan 

meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran. Zainuddin et 

al. (2022) berpendapat bahwa pemberian stimulus yang tepat kepada peserta 

didik akan menunjang dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan 

peserta didik. 

 

Sejalan dengan tantangan yang terus dihadapi oleh para pendidik di era 

digitalisasi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar menjadi 

salah satu aspek yang wajib diperhatikan. Salah satu faktor pendukung 

peningkatan pembelajaran di sekolah dasar yaitu dengan pengelolaan 

manajemen kelas yang efektif. Faktor pendukung lainya yang tak kalah 

penting adalah hubungan yang terjalin antara pendidik dan peserta didik 

dalam implementasi strategi manajemen kelas yang efektif.  

 

Dalam upaya implementasi pembelajaran efektif di sekolah dasar tentunya 

tidak selalu berjalan sesuai dengan rencana pendidik, pendidik seringkali 
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menemukan hambatan yang menjadi halangan dalam terciptanya 

manajemen kelas yang efektif. Hambatan berupa faktor eksternal dan 

internal yang berpengaruh terhadap kemampuan pendidik dalam 

menerapkan strategi manajemen kelas tersebut. Sejalan dengan pendapat 

Erwinsyah (2017), mengungkapkan faktor penghambat dalam manajemen 

kelas datang dari beberapa hal misalnya seperti: kepemimpinan pendidik 

yang tidak otoriter, proses belajar mengajar yang kurang bervariasi, serta 

pemahaman pendidik tentang peserta didik yang masih kurang. Faktor 

hambatan yang mengganggu juga datang dari infrastruktur yang tidak 

mendukung pada proses manajemen kelas, faktor lingkungan sekolah yang 

belum menerapkan manajemen kelas dengan baik. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

implementasi manajemen kelas yang efektif di sekolah dasar dapat diawali 

dengan menjalin hubungan yang baik antara peserta didik dengan pendidik, 

menggunakan berbagai metode pembelajaran dengan menyesuaikan 

kebutuhan peserta didik, membuat penerapan peraturan dan disiplin waktu 

dengan jelas, membangun kerja sama antara pendidik, kepala sekolah dan 

orang tua. Implementasi manajemen kelas yang efektif berdampak positif 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Dalam upaya 

peningkatan pemahaman pendidik terkait manajemen kelas yang efektif 

perlu adanya pelatihan dasar profesional bagi pendidik. 

 

F. Relevansi Manajemen Kelas dengan Pembelajaran Inovatif 

Pembelajaran inovatif merupakan proses pembelajaran yang dirancang 

dengan mempertimbangkan model dan strategi terbaru untuk membentuk 

pengalaman belajar lebih menarik dan lebih relevan dengan peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran inovatif pendidik memiliki peran sebagai 

fasilitator yang memberikan dorongan kepada peserta didik untuk dapat 

terlibat aktif selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Sejalan 

dengan pendapat Nisa (2020), menyatakan pendidik harus mampu menjadi 

role model bagi peserta didiknya, serta mampu untuk mencontohkan 

perilaku yang baik bagi peserta didik.  
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Keberhasilan pendidik dalam mengimplementasikan pembelajaran inovatif 

di dalam kelas karena pengelolaan manajemen kelas yang terstruktur. 

Sejalan dengan pendapat Abdulah dkk. (2022), hasil penerapan strategi 

pengelolaan kelas yang terstruktur dapat dilihat berdasarkan peningkatan 

kualitas belajar peserta didik, profesionalisme pendidik, dan lingkungan 

fisik sekolah. Manajemen kelas merupakan sebuah proses pengendalian 

lingkungan belajar dalam membangun suasana kelas yang kondusif pada 

saat pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan pendidik dalam 

membentuk suasana kelas yang kondusif dengan menetapkan aturan 

pembelajaran yang jelas, menjalin hubungan positif dengan peserta didik 

dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. 

 

Menciptakan lingkungan belajar kondusif di dalam kelas memerlukan 

adanya manajemen kelas yang efektif, apabila pelaksanaan manajemen 

kelas dapat dilakukan dengan baik akan menciptakan pembelajaran inovatif. 

(Rosyada dalam Abdulah., 2022) berpendapat dengan adanya pengelolaan 

kelas, proses pembelajaran lebih memiliki strategi dan menjadikan  

pembelajaran lebih efektif. Manajemen kelas yang efektif dan pembelajaran 

inovatif mempunyai keterkaitan satu sama lain, dan memiliki kontribusi 

pada pengalaman belajar peserta didik serta meningkatkan hasil belajar 

peserta didik secara menyeluruh. 

 

G. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan sebuah penelitian yang ini mengacu 

kepada penelitian telah terlebih dahulu telah dilaksanakan oleh peneliti lain. 

Penelitian yang relevan tersebut sebagai berikut.  
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Tabel 1. Penelitian Relevan 
No. Judul 

Penelitian 
Masalah 

Metode 

Penelitian 
Alat analisis Hasil Penelitian 

1. Implementasi 

Strategi 

Manajemen 

Kelas yang 

Efektif dalam 

Meningkatkan 

Pembelajaran di 

Sekolah Dasar 

(Hadi 2023). 

Dalam sebuah praktik 

pembelajaran di dalam 

kelas implementasi 

strategi manajemen 

kelas yang efektif masih 

menjadi tantangan serius 

dikalangan para 

pendidik terutama pada 

jenjang sekolah dasar. 

Berbagai faktor internal 

dan eksternal 

mempengaruhi 

kemampuan pendidik 

dalam menerapkan 

strategi pembelajaran 

yang sesuai. Beberapa 

faktor pengaruh 

implementasi strategi 

manajemen kelas seperti 

tingkat pengetahuan dan 

keterampilan pendidik, 

komposisi kelas yang 

beragam, serta 

lingkungan sosial di luar 

kelas. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

kualitatif. 

Analisis data 

dilakukan 

secara 

induktif, data 

yang 

terkumpul 

dianalisis 

secara tematik. 

Transkrip 

wawancara 

dan catatan 

observasi 

dianalisis 

secara manual 

dengan 

mengidentifik

asi pola-pola, 

tema-tema, 

dan kategori 

yang muncul 

pada data. 

Hasil dari penelitian 

ini mengungkapkan 

bahwa implementasi 

manajemen kelas 

yang berdampak 

positif terdiri dari 

strategi pada 

pembelajaran yang 

berfokus pada adanya 

keaktifan peserta 

didik saat 

pembelajaran sedang 

berlangsung. 

Penelitian ini juga 

menggarisbawahi 

pentingnya dukungan 

yang terjalin antara 

pendidik, sekolah dan 

orang tua dalam 

menunjang 

keberhasilan 

pembelajaran di 

sekolah. 

2. Manajemen 

Kelas yang 

Efektif pada 

Kelas Indoor 

dengan 

Menggunakan 

Discovery 

Learning (Eny 

Hartadiyati WH, 

Latifa Nur Anisa 

2023). 

Manajemen kelas yang 

baik memiliki peran 

krusial dalam 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang 

positif dan mendukung 

bagi peserta didik. 

Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat 

serta penerapan 

manajemen kelas 

membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang 

optimal serta 

menumbuhkan suasana 

belajar menjadi lebih 

bermakna. 

Metode pada 

penelitian ini 

menggunakan 

kajian literatur 

atau literatur 

riview. 

Teknik atau 

alat analisis 

data pada 

penelitian ini 

dilakukan 

dengan 

melakukan 

pengumpulan 

artikel secara 

manual, 

dengan jumlah 

15 artikel 

internasional 

dan 10 artikel 

nasional 

kemudian 

dilakukan 

seleksi 

terhadap 

artikel yang 

akan 

dianalisis. 

Dari penelitian ini 

dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

manajemen kelas 

yang baik dalam 

membentuk 

lingkungan 

pembelajaran bagi 

peserta didik serta 

dalam penerapan 

model pembelajaran 

yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan 

belajar peserta didik, 

menjadi peran 

penting dalam 

memberikan 

pengalaman belajar 

yang menarik dan 

relevan. 

3. Manajemen 

Kelas untuk 

Meningkatkan 

Menciptakan kelas yang 

kondusif merupakan 

upaya pendidik untuk 

Metode pada 

penelitian ini 

menggunakan 

Teknik 

analisis data 

pada 

Hasil dari penelitian 

ini mengungkapkan 

bahwa pengelolaan 
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No. Judul 

Penelitian 
Masalah 

Metode 

Penelitian 
Alat analisis Hasil Penelitian 

Motivasi Belajar 

Peserta didik. 

(Hidayatullah, 

2022) 

menjadikan 

pembelajaran lebih 

menyenangkan, namun 

kenyataanya tidak 

semua pendidik mampu 

menciptakan kelas yang 

kondusif, menarik dan 

menyenangkan untuk 

pembelajaran. Salah satu 

faktor penyebab karena 

perbedaan motivasi 

belajar setiap peserta 

didik berbeda-beda, 

dalam hal tersebut 

pendidik berperan dalam 

memberikan motivasi 

secara eksternal kepada 

peserta didik. 

tinjauan 

pustaka atau 

literatur 

riview. 

penelitian ini 

dengan 

literatur riview 

dari berbagai 

jurnal untuk 

mendapatkan 

artikel yang 

relavan, 

kemudian 

dikaji 

menggunakan 

metode untuk 

mengidentifik

asi seluruh 

temuan 

penelitian. 

kelas secara efektif 

dan optimal 

membantu mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pengelolaan kelas 

yang efektif dibagi 

dalam beberapa 

indikator 1) 

Perencanaan kelas, 2) 

Mengkondisikan 

kelas, 3) Pengawasan 

kelas, 4) Penilaian 

kelas. 

4. Peranan 

Manajemen 

Kelas dalam 

Proses 

Pembelajaran 

(Jalaludin, 2021) 

Dalam pengelolaan 

pembelajaran dikelas 

pendidik memiliki peran 

utama. Namun 

keberhasilan 

pengelolaan 

pembelajaran dikelas 

didasari oleh manajemen 

kelas dalam kegiatan 

belajar seperti 

pengkondisian kelas, 

lalu peran pendidik 

sebagai perencana, 

mengatur, membina. 

Metode 

penelitian 

pada 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

studi pustaka. 

Teknik 

analisis data 

pada 

penelitian ini 

dengan 

mengumpulka

n berbagai 

sumber 

literatur serta 

disajikan 

secara 

sistematis. 

Hasil penelitian 

mengungkapkan 

bahwa manajemen 

berfungsi sebagai 

pengatur, penggerak, 

serta mengkoordinir 

setiap kegiatan 

program yang telah 

disusun. Dalam 

manajemen kelas 

terdapat dua subjek 

yang memiliki 

peranan penting 

dalam keberhasilan 

manajemen kelas 

yang baik yaitu 

pendidik dan peserta 

didik. 

Sumber: Analisi Peneliti (2025) 

 

H. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam menunjang penelitian penelitian menjadi lebih baik diperlukan 

adanya kerangka pikir yang sistematis. Kerangka pikir menurut Sugiyono 

(2019), merupakan sebuah model-model konseptual yang memuat teori, 

fakta, observasi, dan kajian pustaka, serta menjelaskan hubungan antar 

variabel yang diteliti. Penelitian ini mengenai “Manajemen Kelas yang 

Efektif untuk Pembelajaran Inovatif”. Manajemen kelas merupakan 

keterampilan yang harus dikuasai oleh pendidik pada era ini untuk 
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membantu menguasai pengelolaan kelas yang lebih terstruktur. Kunci 

keberhasilan manajemen kelas dipegang oleh kerjasama yang terjalin antara 

pendidik dan peserta didik. 

 

Permasalahan yang dijumpai pada penelitian ini adalah proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh pendidik di kelas VI dan kelas III SD Negeri 1 

Bumi Mas belum mewujudkan pembelajaran inovatif seutuhnya. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 1 

Bumi Mas. Salah satu faktor penyebab proses pembelajaran inovatif belum 

terwujud karena manajemen kelas yang belum digunakan secara maksimal 

oleh pendidik. Untuk membantu menyelesaikan permasalahan diatas maka, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi praktik pembelajaran 

inovatif dengan menerapkan manajemen kelas yang efektif dalam sebuah 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka peneliti termotivasi untuk 

menganalisis manajemen kelas yang efektif untuk pembelajaran yang 

inovatif di SD Negeri 1 Bumi Mas Kecamatan Seputih Agung yang dapat 

dikonstruksikan dalam model sebagai berikut. Berikut kerangka pikir yang 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir   

Manajemen Kelas yang Efektif untuk 

Pembelajaran Inovatif 

Peran manajemen kelas: 

1. Mengondisikan peserta didik 

2. Pengorganisasian waktu 

pembelajaran 

3. Sarana dan lingkungan belajar 

 

 

 

Indikator pembelajaran inovatif: 

1. Partisipasi peserta didik pada 

proses pembelajaran 

2. Pembelajaran aktif dan kreatif 

3. Penggunaan Teknologi 

Output: 

• Pendidik mampu menciptakan lingkungan belajar positif 

• Pendidik mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar 

peserta didik 

• Pendidik mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini didasari penggunaan metode kualitatif dan disajikan dalam 

bentuk deskriptif, sumber data yang diteliti didapatkan dari hasil, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini mendeskripsikan 

tentang Manajemen Kelas yang Efektif untuk Pembelajaran Inovatif di SD 

Negeri 1 Bumi Mas, dalam konteks penelitian ini melibatkan pendidik kelas 

III dan VI di SD Negeri 1 Bumi Mas. 

 

B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik atau wali kelas III dan wali 

kelas VI di SD Negeri 1 Bumi Mas yang berperan sebagai fasilitator di 

dalam kelas serta bagaimana peran pendidik dalam manajemen kelas 

untuk mewujudkan pembelajaran inovatif di kelas tersebut. Selanjutnya 

peserta didik kelas III dan kelas VI SD Negeri 1 Bumi Mas yang 

terlibat dalam proses penelitian 

 

2. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah studi deskriptif mengenai Manajemen 

Kelas yang Efektif untuk Pembelajaran yang Inovatif di SD Negeri 1 

Bumi Mas.  

a. Manajemen kelas memuat aspek yang diterapkan oleh pendidik 

memuat pengaturan ruang kelas, pengelolaan perilaku peserta 

didik, dan interaksi yang terjalin antara pendidik dan peserta 

didik.  

b. Pembelajaran inovatif memuat model pembelajaran inovatif yang 

digunakan, termasuk dalam penggunaan teknologi atau media 

pembelajaran.  
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C. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

di mulai pada Sabtu, 2 November 2024 sampai selesainya penelitian 

berdasarkan surat izin penelitian pendahuluan nomor 

10409/UN26.13/PN01.00/2024. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Bumi Mas, Jalan poros 

utama Bumi Mas, Dusun Bumiaji RT/15 RW/04, Kelurahan Bumi Mas 

Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang didapatkan melalui 

pengumpulan data secara langsung melalui penelitian atau pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti tertentu. Data dalam penelitian ini adalah 

data yang dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan sumber pertama yaitu 

kepala sekolah, wali kelas VI dan III dan peserta didik kelas VI dan III 

di SD Negeri 1 Bumi Mas.  

Tabel 2. Sumber Data dan Pengkodean 
Keterangan Keterangan data Kode 

Teknik pengumpulan data Wawancara W 

Sumber data Kepala Sekolah KS 

Pendidik PD 

Peserta didik PS 

Situs penelitian SD Negeri 1 Bumi Mas 01 

Sumber : Dokumen Peneliti (2025) 

 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung dengan memanfaatkan data yang telah ada sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder merujuk pada data yang 

dikumpulkan oleh peneliti  untuk mendukung sumber data primer. Data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai sumber yang telah 
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tersedia sebelumnya, seperti catatan atau jurnal harian yang dibuat oleh 

pendidik, data capaian belajar peserta didik, hasil tes penilaian 

diagnostik, serta dokumen-dokumen pendukung lainnya yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan dalam bentuk komunikasi dua arah 

yang melibatkan interaksi secara langsung antara dua pihak atau lebih, 

dimana salah satu pihak bertanya (pewawancara) dan pihak lain 

memberikan jawaban (responden). Wawancara sebagai metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada 

responden untuk mendapatkan sebuah informasi yang dibutuhkan 

(Sugiyono 2020). Wawancara diadakan untuk mendapatkan data atau 

informasi yang dibutuhkan peneliti. Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara semi-terstruktur. Yaitu sebuah 

wawancara yang dilakukan secara lebih fleksibilitas dengan narasumber 

untuk menggali informasi secara mendalam terkait topik penelitian. 

Peneliti mewawancarai beberapa pihak yang terlibat selama penelitian 

berlangsung dan berperan sebagai narasumber yaitu kepala sekolah SD 

Negeri 1 Bumi Mas, pendidik berupa walikelas VI dan walikelas III, 

dan beberapa peserta didik kelas VI dan III di SD Negeri 1 Bumi Mas. 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara 

Fokus Indikator 

Perencanaan dan 

Pengelolaan 

Manajemen 

Kelas dalam 

Pembelajaran 

Inovatif 

Mengidentifikasi kebutuhan, karakter, dan gaya 

belajar peserta didik 

Strategi pembelajaran inovatif 

Media & sumber belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik 

Metode pembelajaran inovatif 

Evaluasi dan 

Refleksi 

Manajemen 

Kelas dalam 

Menilai keberhasilan manajemen kelas dari 

keterlibatan dan motivasi peserta didik 

Melihat pengaruh manajemen kelas terhadap 

hasil belajar dan kreativitas peserta didik 
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pembelajaran 

inovatif 

Menindaklanjuti hasil evaluasi dengan 

perbaikan strategi 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau metode yang digunakan dalam 

sebuah penelitian untuk mengumpulkan sebuah data atau informasi relevan 

yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan penelitian atau digunakan 

untuk menguji sebuah hipotesis. Instrumen penelitian sering digunakan 

untuk mengukur, merekam, mengumpulkan informasi yang relevan dari 

subjek penelitian sehingga instrumen penelitian dapat membantu peneliti 

dalam menganalisis data yang diperoleh untuk mencapai tujuan penelitian. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2020) Instrumen penelitian 

adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena sosial dan alam 

sesuai dengan variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, instrumen 

yang digunakan meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, 

dan dokumentasi. 

 

G. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam sebuah penelitian sangat penting untuk 

dilakukan, keabsahan data membantu memastikan bahwa informasi yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pengecekan keabsahan data merupakan langkah awal untuk mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam pengumpulan data yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, dalam melakukan 

pengecekan keabsahan data, sebaiknya dilakukan melalui berbagai teknik 

pengujian untuk memastikan kualitas dan akurasi data yang diperoleh. 

 

Teknik keabsahan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah uji 

kredibilitas data, yang dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi, sebagai 

salah satu metode untuk menguji kredibilitas, dilakukan dengan 

menggabungkan lebih dari satu metode atau sumber data untuk 

memverifikasi hasil yang diperoleh. Penggunaan triangulasi data bertujuan 

untuk meningkatkan tingkat kepercayaan (validitas) dan konsistensi 

(reliabilitas) data. 
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Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa 

dalam pengumpulan data, triangulasi memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi sekaligus memeriksa kredibilitas data. Triangulasi 

adalah upaya untuk menilai kebenaran informasi yang diperoleh dengan 

menggunakan berbagai sudut pandang yang berbeda. Metode ini bertujuan 

untuk mengurangi kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi selama proses 

pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

triangulasi sumber, yang dilakukan dengan melibatkan pengumpulan data 

dari berbagai sumber yang berbeda untuk menguji kebenaran informasi 

yang sama. Selama proses penelitian, peneliti menggunakan wawancara 

semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Triangulasi Sumber 

 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap pra-lapangan adalah langkah awal persiapan yang dilakukan 

sebelum peneliti terjun ke lokasi penelitian. Pada tahap ini, membantu 

peneliti mempersiapkan pembuatan rancangan usulan penelitian hingga 

menyiapkan perlengkapan penelitian dengan matang sebelum 

melakukan penelitan. Dengan melakukan persiapan yang matang, dapat 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan penelitian dan mengurangi 

risiko masalah yang mungkin muncul selama pengumpulan data. 

 

 

Wawancara 

Kepala  Sekolah 

Pendidik 

Peserta Didik 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahapan ini terdiri dari beberapa langkah yaitu: 

1. Memahami latar penelitian merupakan tahapan awal dalam 

memulai sebuah penelitian. Pada tahapan ini, peneliti mulai 

mengamati objek, situasi, dan kondisi yang terdapat di lokasi 

penelitian. Rangkaian tersebut penting untuk dilakukan dengan 

tujuan untuk memudahkan peneliti menemukan data yang penting 

untuk menunjang penelitian. 

2. Memasuki lapangan. Sebelum memasuki lapangan, tentunya 

diawali dengan meminta izin secara resmi dengan pihak-pihak 

terkait, yaitu kepada kepala sekolah dan tenaga pendidik untuk 

melakukan penelitian dan pengumpulan data.  

3. Tahap selanjutnya peneliti melakukan pengamatan dan 

mengumpulkan data dengan melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah melakukan ketiga tahapan di atas, maka yang dilakukan 

selanjutnya adalah tahap analisis data yang telah diperoleh harus 

dianalisis dan disusun secara sistematis, menggunakan tahap analisis 

data pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan terakhir 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah tahapan akhir selama proses penelitian sedang 

berlangsung. Semua data yang sudah didapatkan selama proses 

penelitian kemudian diolah dan disusun dalam bentuk skripsi. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian untuk dapat mengolah dan 

memahami informasi yang telah dikumpulkan selama proses penelitian 

sedang berlangsung, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi makna yang 

mendalam dari data tersebut. Menurut Miles dan Huberman dalam 
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Sugiyono mengungkapkan dalam menganalisis data penelitian kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga 

tuntas melalui empat tahapan yang harus dikerjakan yaitu pengumpulan data 

(data collection), reduksi data (data reduction), paparan data (data display), 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/ verifying). 

 
Gambar 3. Komponen Analisis Data 

Sumber: Menurut Miles and Hubermen dalam Sugiyono (2019)  

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada saat proses penelitian menjadi salah satu aspek 

penting yang tidak boleh terlewatkan, karena tujuan utama dari 

penelitian dilakukan adalah untuk memperoleh data yang akan diolah 

untuk menghasilkan kesimpulan. Proses dilakukan dengan berbagai 

rangkaian metode, dengan memanfaatkan berbagai sumber, serta 

menerapkan berbagai teknik. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan meliputi wawancara. 

 

2. Reduksi Data 

Proses penelitian menghasilkan banyak data dan informasi, oleh karena 

itu penting adanya catatan secara terperinci dan teliti untuk 

memfokuskan data yang tercakup dalam scope penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan reduksi data yang dilakukan selama proses 

penelitian sedang berlangsung data tersebut berupa hasil wawancara, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai manajemen kelas yang efektif 

untuk pembelajaran yang inovatif. Kemudian peneliti menyeleksi data 

yang sesuai dan relevan dengan pokok permasalahan penelitian, 

langkah selanjutnya menyederhanakan dengan cara menguraikan data 

sesuai dengan fokus penelitian. 
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3. Penyajian Data 

Data yang tersaji dalam penelitian ini berbentuk format teks naratif, 

gambar. Penyajian data berisikan tulisan deskriptif yang memuat dari 

hasil wawancara dengan narasumber. Selanjutnya, data tersebut 

diorganisir dalam bentuk tabel berdasarkan beberapa lembar observasi 

yang telah dibuat. Hasil observasi ini kemudian akan digunakan untuk 

menyajikan data dalam bentuk dokumen yang ditampilkan dalam 

format gambar. 

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (drawing/conclusions/verifying). Kesimpulan 

yang didapatkan dari penelitian kualitatif ini akan mengemukakan 

jawaban atas rumusan masalah terkait manajemen kelas yang efektif 

untuk mendukung pembelajaran inovatif yang dilaksanakan oleh 

pendidik di SD Negeri 1 Bumi Mas. Penarikan Kesimpulan didasarkan 

atas bukti-bukti yang valid selama proses pengumpulan data yang 

dilakukan selama proses penelitian. Penelitian ini dapat dikatakan 

penelitian bersifat kredibel atau dapat dipercaya.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen kelas dalam mewujudkan 

pembelajaran inovatif di SD Negeri 1 Bumi Mas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan manajemen kelas oleh pendidik telah memenuhi indikator 

manajemen kelas dan pembelajaran inovatif secara sistematis. Pada indikator 

pengelolaan kelas, pendidik menata ruang kelas dengan rapi dan kondusif 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung 

konsentrasi peserta didik. Pada indikator pengelolaan kegiatan pembelajaran, 

pendidik membuka pembelajaran dengan doa, melakukan apersepsi melalui 

review materi sebelumnya, serta menyampaikan tujuan pembelajaran di awal 

kegiatan, sehingga peserta didik memahami arah dan target pembelajaran. 

Pada indikator penggunaan media dan strategi pembelajaran inovatif, 

pendidik memanfaatkan media pembelajaran yang bervariasi seperti video, 

gambar, dan speaker, serta menerapkan strategi ice breaking. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media dan strategi inovatif mampu 

meningkatkan pemahaman materi, motivasi, dan antusiasme belajar peserta 

didik. Pada indikator keterlibatan peserta didik, pendidik melibatkan peserta 

didik secara aktif melalui kegiatan individu maupun kelompok, sehingga 

tercipta suasana belajar yang kolaboratif dan interaktif. Pada indikator 

evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran, pendidik melakukan evaluasi dengan 

berbagai metode serta memberikan tindak lanjut berupa tugas tambahan dan 

kegiatan remedial bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas 

yang dilaksanakan berdasarkan indikator-indikator tersebut berkontribusi 

secara positif dalam mewujudkan pembelajaran inovatif. Penerapan 

manajemen kelas yang terencana dan inovatif tidak hanya meningkatkan  
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capaian akademik, tetapi juga mengembangkan motivasi belajar, kreativitas 

kepercayaan diri, serta keterampilan peserta didik di sekolah dasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan saran mengenai 

konsep manajemen kelas yang efektif untuk mewujudkan pembelajaran 

inovatif di SD Negeri 1 Bumi Mas kepada: 

1. Pendidik 

Pendidik sebaiknya perlu meningkatkan pemahaman lebih dalam 

mengenai konsep manajemen kelas dengan baik, pemahaman dalam 

konsep manajemen kelas tersebut dapat lebih memudahkan pendidik 

dalam mewujudkan pembelajaran yang inovatif. 

 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya memfasilitasi pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, serta memberikan dukungan secara penuh untuk 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

 

3. Peserta Didik 

⁠Peserta didik harus lebih disiplin dalam mengikuti program pembelajaran 

yang dilakukan pendidik. 

 

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

dan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam menganalisis konsep 

manajemen kelas dalam mewujudkan pembelajaran inovatif. 
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